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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
Article history :  Karyawan Bengkel Lampiri Auto Service sering mengalami 

kelelahan kerja. Terdapat 4 aktivitas yang diamati pada 

penelitian ini yaitu proses las, dempul, amplas, dan cat. Pada 

penelitian ini dilakukan pendekatan ergonomi dengan 

mengidentifikasi musculoskeletal disorder. Metode analisa 

posisi kerja pada tiap proses menggunakan kuesioner Nordic 

Body Map (NBM) untuk mengetahui tingkat resiko cidera 

pada karyawan, RULA (Rapid Upper Limb Assesment) dan 

REBA (Rapid Entire Body Assessment) untuk menganalisa 

posisi kerja karyawan sudah baik atau tidak. Berdasarkan hasil 

NBM terdapat dua karyawan yang temasuk tingkat resiko 

tinggi yaitu pada proses amplas dan cat dengan score 84 dan 

83.  Serta dua karyawan mempunyai tingkat resiko sangat 

tinggi pada proses las dan dempul dengan score 98 dan 97. 

Hasil analisa RULA diperoleh untuk semua proses dengan 

nilai 7 yang berarti perlu diadakan penyelidikan lebih lanjut 

dan harus segera ada perbaikan, sedangkan score  REBA pada 

proses las 8, dan pada proses dempul, amplas, dan cat 

diperoleh score 10 yang berarti beresiko tinggi mengalami 

cedera/gangguan otot dan harus segera diterapkan perbaikan 
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PENDAHULUAN 

Pekerja mekanik pada suatu bengkel mobil memiliki kecenderungan untuk mengalami 

kelelahan otot, sakit pinggang dan punggung serta sakit di sekitar tangan dan kaki. Hal ini 

terjadi karena berbagai aktivitas yang dilakukan mekanik berkaitan erat dengan penanganan 

material secara manual seperti mendorong, mengangkat, membungkuk, dan lain sebagainya. 

Aktivitas manual material handling (MMH) antara lain proses mengangkat, mendorong, 

memanggul, menggendong, menarik dan aktivitas penanganan material lainnya tanpa alat 

bantu mekanis (Purnomo, 2017). Apabila MMH ini dilakukan dengan tidak benar maka akan 
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berdampak pada cedera yang bersifat sementara ataupun permanen, bahkan kondisi lebih 

buruk lagi dapat menimbulkan kecelakaan kerja yang berakibat kematian (Haekal et al., 

2020). 

Postur kerja yang tidak alami pada pekerja mekanik seperti : jongkok, membungkuk dan 

berdiri dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan kelelahan dan cedera muskuloskeletal. 
Postur kerja merupakan titik penentu dalam menganalisa keefektifan dari suatu pekerjaan. 

Kondisi postur tubuh yang tidak ergonomis mengakibatkan pekerjaan menjadi kurang 

optimal, tidak efektif dan tidak efisien sehingga menurunkan produktivitas kerja. Selain itu, 

durasi waktu kerja yang panjang menyebabkan pekerja mengalami fatigue atau kelelahan 

kerja. Kesehatan pekerja pada bengkel sangat berpengaruh terhadap kinerja dan kualitas 

bengkel. Upaya untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas pada bengkel mobil didukung 

oleh pekerja yang ada pada bengkel tersebut. Bengkel Lampiri Auto Service (LAS) adalah 

tempat service mobil yang beralamat di Jl. Inspeksi Kalimalang RT. 03/05 No. 3 Pondok 

Kelapa Selatan, Duren Sawit-Jakarta Timur. Para pekerja yang bertugas di lapangan belum 

memperhatikan postur kerja yang benar dalam bekerja sehingga mengalami sering kelelahan. 

Ergonomi adalah ilmu tentang manusia dalam usaha untuk meningkatkan kenyamanan 

di lingkungan kerja serta penerapannya yang berusaha untuk menyerasikan pekerjaan dan 

lingkungan terhadap orang atau sebaliknya dengan tujuan tercapainya produktifitas dan 

efisiensi yang setinggi-tingginya melalui pemanfaatan manusia seoptimal-optimalnya 

(Hutabarat, 2021). Tujuan ergonomi adalah untuk menciptakan suasana kerja yang efektif, 

nyaman, aman, sehat dan efisien. Penerapan ergonomi yang kurang diperhatikan dapat 

menyebabkan timbulnya masalah masalah ergonomi, salah satunya yaitu musculoskeletal 

disorders (MSDs). Gangguan tersebut menurut (Tarwaka, 2004) merupakan gangguan yang 

terjadi pada bagian bagian otot skeletal meliputi otot leher, bahu, lengan, tangan, jari, 

punggung, pinggang dan otot otot bagian bawah. Gangguan yang dirasakan ditandai dengan 

keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. Jika terlalu lama dibiarkan maka dapat 

menyebabkan kerusakan pada sendi, ligament maupun tendon. Cara mengatasi masalah 

MSDs adalah dengan melakukan intervensi ergonomi baik secara proaktif maupun reaktif. 

Intervensi secara proaktif yaitu penilaian ergonomi terhadap stasiun kerja ataupun proses 

kerja dengan cara menilai lingkungan dan proses kerja, tujuannya untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor risiko ergonomi. Intervensi secara reaktif yaitu melibatkan penilaian dalam 

merespon keluhan pekerja (seperti rasa sakit dan kelelahan) atau bukti efisiensi kerja yang 

buruk (seperti kerusakan peralatan) (Angkoso, 2013).   

Identifikasi risiko ergonomi yaitu dilakukan dengan observasi langsung terhadap 

pekerja, keluhan yang dirasakan oleh pekerja perlu dilakukan penilaian terhadap risiko 

ergonomi tersebut yaitu penilaian postur tubuh pekerja saat bekerja dengan menggunakan 

metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan metode Rapid Entire Body Assesment 

(REBA). Metode RULA didesain untuk menilai para pekerja dan mengetahui beban 

musculokeletal yang kemungkinan menimbulkan gangguan pada anggota badan 

bagian atas (Ramdhani dan Zalynda, 2018:90). Sedangkan metode REBA adalah 

sebuah metode yang dikembangkan dalam bidang ergonomi dan dapat digunakan 

secara cepat untuk menilai posisi kerja atau postur leher, punggung, lengan 

pergelangan tangan dan kaki seorang operator (Haekal, J., Hanum, B., dan Prasetio, D. 

E.A. 2020). Peneliti berharap, melalui penelitian ini pemilik usaha Bengkel Lampiri Auto 

Service dapat melakukan tindakan preventif dan meminimalisir terjadinya MSDs sehingga 

meningkatkan produktivitas pekerja. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan teknik penelitian 

mengamati (observasi) secara langsung aktivitas di Bengkel Lampiri Auto Service. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu merekam aktivitas karyawan dalam proses 

pengerjaan di bengkel dengan video atau foto, selanjutnya dilakukan penentuan sudut dari 

bagian tubuh karyawan tersebut.  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode RULA 

dan REBA. Metode ini dipilih karena dapat menilai postur seluruh tubuh seorang karyawan 

dengan cepat dan sistematik baik dalam pekerjaan statis maupun pekerjaan yang dinamis 

untuk mengetahui gambaran postur tubuh para karyawan terhadap proses usaha konveksi 

pakaian di Bengkel Lampiri Auto Service. Pada Metode RULA akan dianalisis postur, gaya, 

dan gerakan suatu aktifitas yang dapat menyelidiki tingkat resiko yang dihasilkan oleh aktifitas 

tersebut. Pada perhitungan nilai REBA dari postur kerja karyawan yang telah diperoleh maka 

dapat diketahui level resiko dan kebutuhan akan tindakan yang perlu dilakukan untuk 

perbaikan kerja di Bengkel Lampiri Auto Service. Dalam melakukan penelitian ini, metode 

pengumpulan data dalam mendapatkan data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 
Melakukan wawancara terhadap karyawan Bengkel Lampiri Auto Service untuk 

mendapatkan keterangan dan pendapat tentang aktivitas kerja dan postur kerja karyawan. 

b. Observasi 

Pengamatan secara langsung pada karyawan Bengkel Lampiri Auto Service  untuk 

mengetahui secara keseluruhan aktifias kerja yang dilakukan oleh karyawan selama jam 

kerja berlangsung. Adapun salah satu data yang dibutuhkan yaitu:  

1) Data keluhan tenaga kerja  

Pengumpulan data keluhan rasa sakit akibat pekerjaan yang dialami oleh pekerja 

dilakukan dengan pengisian Nordic Body Map (NBM). Data ini akan menunjukan 

perbedaan keluhan rasa sakit akibat melakukan pekerjaan. Selanjutnya, data yang 

didapat dihitung dengan menggunakan skala likert untuk mengetahui presentase 

keluhan pekerja. Hasil dari pengisian NBM ini sebagai analisa resiko cidera pada saat 

bekerja.  

2) Data postur kerja  

Pengumpulan data postur menggunakan kamera digital, dimana peneliti akan merekam 

dan mengambil gambar saat aktivitas kerja berlangsung.  

3) Data ukuran fasilitas kerja  

Pengumpulan data ukuran fasilitas kerja untuk mengetahui ukuran desain fasilitas kerja 

yang digunakan saat melakukan aktivitas kerja. Pengumpulan data ukuran fasilitas 

kerja menggunakan kamera digital dan meteran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Nordic Body Map (NBM) 
Data kuisioner Nordic Body Map merupakan data yang diperoleh dari hasil kuesioner 

yang diberikan kepada karyawan. Kuesioner berisikan tentang pertanyaan yang menyangkut 

gangguan atau keluhan yang dirasakan oleh karyawan saat bekerja. Penelitian ini fokus pada 

semua kegiatan yang ada pada bengkel yaitu proses las, proses dempul, proses amplas, dan 

proses cat. Data karyawan bengkel Lampiri Auto Service dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1. Data Karyawan Bengkel 
No Proses Jenis Kelamin Usia (Tahun) 

1 Las Laki-laki 35 

2 Dempul Laki-laki 52 

3 Amplas Laki-laki 31 

4 Cat Laki-laki 52 
 

  Setelah dilakukan pengisian kuesioner NBM kepada karyawan bengkel, maka 

didapatkan hasil rekapitulasi bobot tingkat resiko untuk 4 karyawan bengkel pada tabel 

dibawah ini : 
Tabel 2. Rekapitulasi Score Nordic Body Map 

No Jenis Keluhan Las Dempul Amplas Cat 

0 Sakit pada atas leher 2 3 2 4 

1 Sakit pada bawah leher  2 3 2 4 

2 Sakit pada kiri bahu  3 3 1 1 

3 Sakit pada kanan bahu  3 3 2 4 

4 Sakit pada kiri atas lengan  3 3 1 1 

5 Sakit pada punggung  4 3 4 4 

6 Sakit pada kanan atas lengan  4 3 4 4 

7 Sakit pada pinggang  4 4 4 4 

8 Sakit pada pantat  4 3 3 4 

9 Sakit pada bagian  bawah pantat  3 3 3 4 

10 Sakit pada kiri siku  3 2 1 1 

11 Sakit pada kanan siku  3 3 4 4 

12 Sakit pada kiri lengan bawah  3 2 1 1 

13 Sakit pada kanan lengan bawah  3 3 4 4 

14 Sakit pada pergelangan  tangan kiri  3 4 1 1 

15 Sakit pada pergelangan  tangan kanan  3 4 4 4 

16 Sakit pada tangan  kiri  4 4 1 1 

17 Sakit pada tangan  kanan  4 4 4 4 

18 Sakit pada paha kiri  4 4 1 1 

19 Sakit pada paha kanan  4 4 4 3 

20 Sakit pada lutut iri  4 4 4 1 

21 Sakit pada lutut kanan  4 4 4 4 

22 Sakit pada betis kiri  4 4 4 3 

23 Sakit pada betis kanan  4 4 4 4 

24 Sakit pada pergelangan kaki kiri  4 4 4 3 

25 Sakit pada pergelangan  kaki kanan 4 4 4 4 

26 Sakit pada kaki kiri  4 4 4 3 

27 Sakit pada kaki kanan 4 4 4 4 

JUMLAH SCORE 98 97 83 84 
 

Dari data tabel diatas, menunjukkan tingkat resiko atau cidera kerja dari setiap proses 

kerja. Dari hasil score yang didapat, terdapat dua karyawan yang mempunyai tingkat resiko 

yang tinggi yaitu karyawan pada proses amplas dan proses cat. Sedangkan ada dua karyawan 

mempunyai tingkat resiko sangat tinggi, pada proses las dan proses dempul. Setelah diketahui 

tingkat resiko kerja oleh para karyawan, maka tahap selanjutnya yaitu perhitungan score 

RULA dan REBA untuk menentukan postur tubuh dari para karyawan. 
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B. Perhitungan RULA dan REBA 

Setelah diketahui tingkat resiko kerja oleh para karyawan, maka tahap selanjutnya yaitu 

perhitungan score RULA dan REBA untuk menentukan postur tubuh dari para karyawan 

dengan menggunakan bantuan software ergofellow. 

a. Proses Las 

Pengelasan atau welding adalah suatu proses penyambungan penyambungan logam 

dengan cara mencairkan sebagian logam induk dan logam pengisi dengan atau tanpa 

tekanan dan dengan atau tanpa logam penambah dan menghasilkan sambungan yang 

kontinyu. Alat atau mesin yang digunakan dengan untuk proses ini adalah mesin las atau 

welding. Gambar berikut adalah posisi tubuh kerja saat melakukan proses las di bengkel: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Proses Las 
 

Pada proses las diperoleh sudut-sudut pada posisi kerja yaitu Trunk 90
o
, leher 97

o
, 

lengan atas 83
o
, lengan bawah 80

o
, pergelangan tangan 0

o
, dan kaki diperoleh sudut

 
17

o
. 

Langkah selanjutnya adalah menganalisa posisi tubuh kerja dengan menggunakan 

software ergofellow, didapatkan hasil RULA dan REBA sebagai berikut :  

  

 

 
 

 

(a)                                                                            (b) 

        Gambar 2. Score RULA dan REBA Proses Las 
 

Berdasarkan dari Gambar 2 di atas adalah hasil output software ergofellow yang 

menunjukan posisi tubuh karyawan bengkel proses las menunjukan pada gambar (a) Score 

RULA diperoleh nilai sebesar 7 yang berarti Investigasi dan perubahan diperlukan segera 

dan gambar (b) Score REBA diperoleh nilai sebesar 8 yang berarti Risiko tinggi, 

Menyelidiki dan menerapkan perubahan. 
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b. Proses Dempul 

Pendempulan merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperbaiki body mobil 

dengan cara mengoles ulang lapisan kerangkanya. Posisi tubuh kerja karyawan bengkel 

yang sedang melakukan proses pendempulan dapat dilihat pada gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Dempul 
 

Pada proses Dempul diperoleh sudut-sudut pada posisi kerja yaitu trunk 65
o
, leher 

88
o
, lengan atas 65

o
, lengan bawah 52

o
, pergelangan tangan 0

o
 serta kaki dengan sudut 28

o
. 

Langkah selanjutnya adalah menganalisa posisi tubuh kerja dengan menggunakan 

software ergofellow, didapatkan hasil RULA dan REBA sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(a)                                                                            (b) 

         

Gambar 4. Score RULA dan REBA Proses Dempul 

 

Berdasarkan dari Gambar 4 di atas adalah hasil output software ergofellow yang 

menunjukan posisi tubuh karyawan bengkel proses dempul menunjukan pada gambar (a) 

Score RULA diperoleh nilai sebesar 7 yang berarti Investigasi dan perubahan diperlukan 

segera dan gambar (b) Score REBA diperoleh nilai sebesar 10 yang berarti Risiko tinggi, 

Menyelidiki dan menerapkan perubahan. 

 

c. Proses Amplas 

Amplas merupakan salah satu alat yang dibutuhkan dalam proses pengecatan body 

mobil selain dari cat itu sendiri dan dempul. Hampir di tiap tahap pengecatan mobil selalu 

ada proses pengamplasan juga, dan bisa dibilang 70% waktu yang digunakan adalah 
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mengamplas. Postur kerja karyawan bengkel saat proses amplas dapat dilihat pada gambar 

5. 

 

 
Gambar 5. Proses Amplas 

 

Pada proses Amplas diperoleh sudut-sudut pada posisi kerja yaitu trunk 73
o
, leher 

62
o
, lengan atas 132

o
, lengan bawah 129

o
, pergelangan tangan 0

o
, dan kaki dengan sudut 

135
o
. Langkah selanjutnya adalah menganalisa posisi tubuh kerja dengan menggunakan 

software ergofellow, didapatkan hasil RULA dan REBA sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(a)                                                                            (b) 

         

Gambar 6. Score RULA dan REBA Proses Amplas 

 

Berdasarkan dari Gambar 6 di atas adalah hasil output software ergofellow yang 

menunjukan posisi tubuh karyawan bengkel proses Amplas menunjukan pada gambar (a) 

Score RULA diperoleh nilai sebesar 7 yang berarti Investigasi dan perubahan diperlukan 

segera dan gambar (b) Score REBA diperoleh nilai sebesar 10 yang berarti Risiko tinggi, 

Menyelidiki dan menerapkan perubahan. 

 

d. Proses Cat 

Pengecatan adalah sebuah metode yang diperuntukan mempercantik dan 

memperbaiki body mobil yang mengalami goresan-goresan tipis maupun lecet yang 

dalam. Gambar 7 menunjukan porstur tubuh kerja karyawan bengkel saat melakukan 

proses pengecatan.  
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Gambar 7. Proses Cat 

Pada proses Cat diperoleh sudut-sudut pada posisi kerja yaitu trunk 120
o
, leher 60

o
, 

lengan atas 73
o
, lengan bawah 102

o
, pergelangan tangan 0

o
. Langkah selanjutnya adalah 

menganalisa posisi tubuh kerja dengan menggunakan software ergofellow, didapatkan 

hasil RULA dan REBA sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
(a)                                                                            (b) 

         

Gambar 8. Score RULA dan REBA Proses Cat 

 

Berdasarkan dari Gambar 8 di atas adalah hasil output software ergofellow yang 

menunjukan posisi tubuh karyawan bengkel proses Cat menunjukan pada gambar (a) 

Score RULA diperoleh nilai sebesar 7 yang berarti Investigasi dan perubahan diperlukan 

segera dan gambar (b) Score REBA diperoleh nilai sebesar 10 yang berarti Risiko tinggi, 

Menyelidiki dan menerapkan perubahan. 

 

Pada analisis postur tubuh karyawan bengkel Lampiri Auto Service di setiap 

prosesnya, maka dapat diperoleh rekapitulasi nilai NBM, RULA dan REBA sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil NBM, RULA, REBA 
NO PROSES NBM RULA REBA 

1 Las 98 7 8 

2 Dempul 97 7 10 

3 Amplas 83 7 10 

4 Cat 84 7 10 
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Pada tabel diatas menunjukan bahwa kegiatan yang dilakukan pada semua proses yang 

ada di bengkel Lampiri Auto Service dari NBM, RULA dan REBA menunjukan bahwa 

posisi tubuh kerja karyawan memiliki resiko tinggi dan sangat tinggi. Serta diperlukan 

tindakan perbaikan sehingga dapat mengurangi masalah Musculoskeletal Disorders (MSDs).  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pemecahan masalah 

mengenai Resiko Kerja yang di sebabkan oleh postur kerja maka dapat ditemukan simpulan: 

1.  Berdasarkan hasil Nordic Body Map terdapat dua karyawan yang temasuk tingkat resiko 

tinggi yaitu pada proses amplas dan cat dengan score 84 dan 83.  Serta dua karyawan 

mempunyai tingkat resiko sangat tinggi pada proses las dan proses dempul dengan score 

masing-masing 98 dan 97. 

2. Dari analisa RULA diperoleh untuk semua proses dengan nilai 7 yang berarti perlu 

diadakan penyelidikan lebih lanjut dan harus segera ada perbaikan. Kemudian untuk skor 

REBA pada proses las 8, dan pada proses dempul, amplas, dan cat diperoleh score 10 

yang berarti beresiko tinggi mengalami cedera/gangguan otot dan harus segera diterapkan 

perubahan untuk perbaikan. 
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